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INTISARI

Self Compacting Concrete (SCC) adalah campuran beton yang mempunyai
karakteristik dapat memadat dengan sendirinya tanpa menggunakan alat pemadat
(vibrator). Bata merah merupakan bahan umum yang banyak digunakan sebagai
material bangunan di Indonesia, bahan ini bersifat higroskopis (menyerap air).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah takaran serbuk bata
merah dan Superplasticizer yang digunakan dalam beton untuk mencapai kuat
tekan beton SCC optimum.

Sampel penelitian adalah benda uji yang berupa kubus dengan ukuran
15x15x15 cm, variasi sampel berjumlah 7 variasi yaitu Beton Normal, SCC SP
1%, SCC SP 1,5%, SCC SP 2%, SCC SP 1%+SBM 10%, SCC SP 1,5%+SBM
10% dan SCC SP 2%+SBM 10%, masing-masing variasi terdiri dari 9 sampel.

Setelah melakukan Uji kuat tekan beton, penelitian ini mendapatkan hasil
uji kuat tekan karakteristik yaitu : Beton Normal (401,59 Kg/Cm2), SCC SP 1%
(451,25 Kg/Cm2), SCC SP 1,5% (506,86 Kg/Cm2), SCC SP 2% (456,54 Kg/Cm2),
SCC SP 1%+SBM 10% (430,99 Kg/Cm2), SCC SP 1,5%+SBM 10% (492,05
Kg/Cm2), SCC SP 2%+SBM 10% (445,58 Kg/Cm2) pada umur 28 hari. Dari 7
variasi sampel yang di uji menunjukkan nilai kuat tekan karakteristik tertinggi
pada variasi penggunaan Superplasticizer 1,5% dengan nilai kuat tekan
karakteristik sebesar 506,86 Kg/Cm2 pada umur 28 hari.

Kata Kunci : SCC, Superplasticizer, Serbuk, Bata, Kuat Tekan
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ABSTRACT

Self Compacting Concrete (SCC) is a concrete mixture that has
characteristics that can compact themselves without using a compactor (vibrator).
Red brick is a common material that is widely used as building material in
Indonesia, this material is hygroscopic (absorbs water). The purpose of this study
was to determine the amount of red brick powder and superplasticizer used in
concrete to achieve optimum SCC concrete compressive strength.

The research sample was a specimen in the form of a cube with a size of
15x15x15 cm, variations in the sample amounted to 7 variations namely Normal
Concrete, 1% SP SCC, 1.5% SP SCC, 2% SP SCC, 1% SP SCC + 10% SBM, SCC
SP 1.5% + SBM 10% and SP SCC 2% + SBM 10%, each variation consisted of 9
samples.

After concrete compressive strenght test, the results of the characteristic
compressive strength test were: Normal Concrete (401.59 Kg/Cm2), SCC SP 1%
(451.25 Kg/Cm2), SCC SP 1.5% (506.86 Kg/Cm2), SCC SP 2% (456.54 Kg/Cm2),
SCC SP 1%+SBM 10% (430.99 Kg/Cm2), SCC SP 1.5%+SBM 10% (492.05
Kg/Cm2), SCC SP 2%+SBM 10% (445.58 Kg/Cm2) at the age of 28 days. Of the 7
sample variations tested showed the highest characteristic compressive strength
variation in the use of 1.5% Superplasticizer with characteristic compressive
strength of 506.86 Kg/Cm2 at the age of 28 days.

Keywords: SCC, Superplasticizer, Powder, Brick, Compressive Strength
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BAB I

PENDAHULUAN

Beton yang digunakan sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil,

dapat dimanfaatkan untuk banyak hal dalam teknik sipil, struktur beton digunakan

untuk bangunan pondasi, kolom, balok, pelat atau pelat cangkang. Dalam teknik

sipil hidro, beton digunakan untuk bangunan air seperti bendung, bendungan,

saluran dan drainase perkotaan. Beton juga digunakan dalam teknik sipil

transportasi untuk pengerjaan rigid pavement (lapis keras permukaan yang kaku),

saluran samping, gorong-gorong dan lainnya. Jadi beton hampir digunakan dalam

semua aspek ilmu teknik sipil.

Struktur beton dapat didefinisikan sebagai bangunan beton yang terletak di

atas tanah yang menggunakan tulangan atau tidak menggunakan tulangan (ACI

318-89,1990:1-1).

Ditinjau dari sudut estetika, beton hanya membutuhkan sedikit

pemeliharaan. Selain itu, beton tahan terhadap api. Sifat-sifat beton yang kurang

disenangi adalah mengalami deformasi yang tergantung pada waktu dan disertai

dengan penyusutan akibat mengeringnya beton serta gejala lain yang berhubungan

dengan hal tersebut.

Agar hasil akhir yang diperoleh memuaskan, dibutuhkan pengenalan

mendalam mengenai sifat-sifat yang berkaitan dengan suatu bahan yakni bahan-

bahan penyusun beton tersebut. Untuk itu dalam tugas akhir ini akan melakukan

penelitian tentang Self Compacting Concrete untuk dapat melakukan pengenalan

secara mendalam tentang beton.
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1.1.Latar Belakang

Semakin berkembangnya teknologi beton (Concrete Technology) masa

kini yang semakin hari tiada henti-hentinya seperti high early strength concrete,

self compacting concrete, portland pervious concrete, high perfomance concrete,

ultra high perfomance concrete, merupakan metode untuk sifat mekanik dari

beton, mulai dari sifat kemudahan pengerjaannya, pemanfaatan limbah beton dan

meningkatkan kuat tekan beton tersebut.

Dalam pekerjaan konstruksi beton, pemadatan atau vibrasi beton adalah

pekerjaan yang mutlak harus dilakukan untuk suatu pekerjaan struktur beton

bertulang konvensional. Tujuan dari pemadatan itu sendiri adalah meminimalkan

udara yang terjebak dalam beton segar sehingga diperoleh beton yang homogen

dan tidak terjadi rongga-rongga didalam beton (honey-comb). Konsekuensi dari

beton bertulang yang tidak sempurna pemadatannya, diantaranya dapat

menurunkan kuat tekan beton dan impermeabilitas beton sehingga mudah terjadi

korosi pada besi tulangan (Sugiharto dan Kusuma, 2001). Pengecoran beton

konvensional pada beam column joint yang padat tulangan dengan alat vibrator

belum menjamin tercapainya kepadatan secara optimal. Selain itu penggunaan alat

vibrator pada daerah padat bangunan dapat menimbulkan polusi suara yang

menggangu sekitarnya, sehingga teknologi self compacting concrete (SCC)

merupakan alternatif yang dapat digunakan. Penelitian untuk mendapatkan

takaran bahan admixture, agregat dan filler agar dapat menghasilkan SCC masih

terus dilakukan. Optimalisasi kuat tekan Self Compacting Concrete dengan cara

Trial-mix komposisi agregat dan filler pada campuran adukan beton (Slamet
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Widodo,2004), Kuat tekan Self Compacting Concrete dengan kadar

Superplasticizer yang bervariasi (Juwita Laily Citrakusuma,2012), Pengaruh

bahan tambah serbuk bata dan serat fiber pada Self Compacting Concrete (SCC)

(Hendramawat Aski Safarizki,2017) adalah beberapa penelitian yang telah

dilakukan untuk mengetahui jumlah takaran pada SCC.

Perbedaan jenis admixture dan jumlah takaran filler juga dapat

mempengaruhi hasil akhirnya. Oleh karena itu, dalam Tugas Akhir ini dilakukan

penelitian lagi dengan Sika® ViscoCrete®-3115 N dan serbuk bata merah.

Karena batu bata merah mampu dijadikan sebagai bahan baku semen

karena mengandung silika dan alumina, serta mempunyai rumus kimia

Al2O3.2SiO2.2H2O yang berasal dari batu bata merah. Karena Al2O3.2SiO2.2H2O

merupakan bahan utama penyusun semen (Mochammad Roni Firdaus,2013).

Kandungan kimiawi serbuk bata merah menunjukkan semua varian serbuk

bata merah memiliki akumulasi kandungan SiO2, Al2O3 dan Fe2O3 lebih dari 70%,

sehingga tergolong sebagai pozolan aktif.

Mengingat Standar Nasional Indonesia (SNI) sampai saat ini belum

mengakomodasi teknologi Self Compacting Concrete berkaitan minimnya

penelitian yang dilakukan tentang teknologi baru ini, sedangkan potensi material

yang dimiliki cukup besar, maka diperlukan penelitian untuk mendapatkan mix

design yang optimal dalam pembuatan beton jenis SCC di Indonesia.
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1.2.Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah nya

adalah pada jumlah takaran berapa serbuk bata merah dan superplasticizer yang

digunakan untuk mencapai kuat tekan beton SCC optimum?

1.3.Maksud dan Tujuan

A. Maksud

Penelitian dilakukan dengan maksud agar dapat memecahkan

permasalahan yang ada dalam penentuan jumlah takaran serbuk bata merah dan

superplasticizer untuk mencapai kuat tekan optimum.

B. Tujuan

Mengetahui jumlah takaran serbuk bata merah dan superplasticizer yang

digunakan dalam beton untuk mencapai kuat tekan beton SCC optimum.

1.4.Batasan Masalah

Adapun batasan masalah ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pengujian yang dilakukan pada beton keras hanya kuat tekan.

2. Pengujian dilakukan dengan menggunakan serbuk bata merah dan

tidak menggunakan serbuk bata merah.

3. Pengujian ini tidak melakukan uji mineral pada serbuk bata.

4. Pada pengujian ini tidak dilakukan pada suhu tertentu.

5. Umur pengujian kuat tekan untuk SCC 3 hari, 7 hari dan 28 hari.

6. Kuat tekan rencana SCC 400 kg/cm2.

7. Superplasticizer menggunakan Sika®ViscoCrete®-3115 N produksi

SIKA GROUP.
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1.5.Sistematika Penulisan

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Plasticizer dan Filler

Serbuk Bata Merah Terhadap Uji Kuat Tekan Beton Memadat Sendiri (Self

Compacting Concrete)”. Dengan sistematik penulisan sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang,

rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, sistematika

penulisan dan bagan alir metode penulisan.

BAB II : Tinjauan Pustaka, dalam bab ini diuraikan mengenai pengertian

beton, material pembentuk beton, bahan tambah untuk beton, sifat-sifat

beton, faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton dan slump test.

BAB III : Metodelogi Penelitian, dalam bab ini menguraikan alat dan

bahan yang digunakan, pembuatan benda uji dan faktor yang

mempengaruhi kuat tekan SCC.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini diuraikan

mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan yang kemudian dilakukan

analisa dengan menggunakan rumus-rumus.

BAB V : Kesimpulan dan Saran, pada bab ini menjelaskan rangkuman

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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1.6.Bagan Alir Penelitian

Gambar. 1.1 Bagan Alir Penulisan
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